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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi, tingkat pendidikan, dan 

ukuran usaha terhadap penerapan SAK-EP pada UMKM di Kecamatan Ratu Samban Kota 

Bengkulu. Serta untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai SAK-EP sebagai standar 

yang ditetapkan dalam menyusun laporan keuangan bagi UMKM beserta manfaatnya. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil langsung dari responden. Penentuan 

sampel menggunakan purposive sampling sehingga terpilih 56 responden pelaku UMKM. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi, tingkat pendidikan, dan ukuran usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerapan SAK-EP pada UMKM di Kecamatan Ratu Samban Kota 

Bengkulu. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Tingkat Pendidikan, Ukuran Usaha, UMKM, SAK-EP. 

 

Pendahuluan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebagai salah satu bentuk bisnis yang 

banyak terdapat di negara berkembang seperti Indonesia memainkan peran cukup besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai strategisnya dalam memperkuat 

perekonomian nasional. Sebagai penolong perekonomian negara, UMKM justru masih 

sering kesulitan dalam menolong dirinya mempertahankan bisnis untuk jangka 

panjang. yang disebabkan pengelolaan keuangan yang buruk sehingga mengganggu 

cashflow perusahaan. Keseriusan terhadap permasalahan laporan keuangan UMKM 

menjadi perhatian di kalangan akademisi terutama ini berkaitan dengan literasi 

keuangan. Sehingga, menimbulkan pertanyaan yang harus ditemukan jawabannya 

tentang bagaimana standar laporan keuangan dapat membantu menanggulangi 

permasalahan-permasalahan yang penulis sebutkan di atas sebelumnya sehingga 

dilakukan sebuah penelitian. 

Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi pelaku UMKM akhirnya menyusun 

laporan keuangannya berdasarkan standar yang telah ditetapkan diantaranya adalah 

persepsi, tingkat pendidikan, dan ukuran usaha. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, 

terdapat beberapa penelitian yang mengambil topik implementasi SAK-EP oleh pelaku 
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UMKM dan faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Janrosi (2018), Febriyanti & Agung Sri Wardhani (2018), Pardita et al. (2019), 

Kusuma & Lutfiany (2019), Fany Nurhidayati (2019), Risal & Endang Kristiawati 

(2020), Sri Ayu Sulistyawati (2020), Parhusip & Tuban Drijah Herawati (2020), 

Susilowati et al. (2021), Mutiari & Gede Agus Pertama Yudantara, 2021), dan Larasati 

& Farida (2021). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian 

tersebut. 

Sehingga dengan pertimbangan masih terdapat inkonsistensi hasil, maka penelitian 

ini akan mengambil persepsi, tingkat pendidikan, dan ukuran usaha sebagai faktor yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi implementasi SAK-EP pada laporan keuangan 

UMKM. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan mendukung penelitian yang pernah 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya untuk mendapatkan jawaban yang konsisten 

terkait faktor apa saja yang memang terbukti dapat mempengaruhi implementasi SAK-

EP oleh pelaku UMKM.  

Literatur Review dan Pengembangan Hipotesis 

Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (Al-Suqri & Al-Kharusi, 2015). Teori ini dibuat dan diperlukan untuk 

menangani perilaku dimana seseorang memiliki kontrol atas kehendak yang tidak 

lengkap. Faktor yang mempengaruhi tindakan seseorang dalam teori perilaku terencana 

adalah niat individu itu sendiri. Niat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi 

yang mempengaruhi perilaku yang mengindikasikan seberapa keras seseorang mau 

mencoba dan berupaya demi suatu perilaku. Sebagai aturan umum, semakin kuat niat 

untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar pula kemungkinan tindakannya. 

Niat berperilaku akan mengetahui ekspresi dalam berperilaku hanya jika perilaku 

tersebut berada di bawah kendali keinginan, dimana seseorang tersebut memutuskan 

melakukan atau tidak melakukannya. Kinerja seseorang sebagian besar juga tergantung 

pada faktor-faktor non-motivasi seperti ketersediaan peluang dan sumber daya yang 

diperlukan (contoh: waktu, uang, keterampilan, kerja sama dengan orang lain). Sejauh 

seseorang memiliki faktor-faktor tersebut, maka seseorang akan berhasil 

melakukannya. Perilaku terencana dapat menempatkan konstruk kepercayaan self-

efficacy atau kontrol perilaku yang dirasakan dari hubungan antara keyakinan, sikap, 

niat, dan perilaku. 

Dalam implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM, perlu untuk 

disosialisasikan sehingga mampu mempengaruhi perilaku dan niat seseorang sehingga 

bertindak dan mengambil keputusan dengan tepat. Dalam banyak penelitian 

sebelumnya, penerapan SAK-EP di sektor Usaha Kecil Menengah masih belum 

menyatakan kesiapannya, karena masih kurangnya sosialisasi dan informasi tentang 

SAK-EP dalam penyusunan laporan keuangan usaha mereka. Sehingga, para pelaku 

UMKM mengambil tindakan tidak siap mengimplementasikan SAK-EP dalam laporan 

keuangan usahanya. Untuk itu diperlukan faktor-faktor yang memotivasi yang 

mendorong niat dan tindakan terencana dari pelaku UMKM agar dengan tertib 

melakukan penyusunan laporan keuangannya dengan SAK-EP. 
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Sosialisasi dan pelatihan juga perlu diselenggarakan untuk menjawab faktor-faktor 

non-motivasi seperti ketersediaan peluang dan sumber daya (keterampilan) untuk 

melakukan penyusunan laporan keuangan usaha sehingga meningkatkan kinerja usaha 

mereka. 
 

 

 

  

 

 

 Gambar 1 . Kerangka Berpikir 

Pengembangan Hipotesis 

Persepsi dialrtikaln sebalgali sualtu pemikiraln yalng dikelualrkaln seseoralng setelalh 

melihalt, mendengalr, daln altalu meralsalkaln sualtu hall altalu fenomenal. Seseoralng alkaln 

berperilalku sesuali dengaln persepsi yalng aldal paldal diri seseoralng tersebut. “Persepsi 

pelalku UMKM aldallalh proses belaljalr seseoralng melallui pralsalngkal dalri informalsi balik 

dalri pendengalraln daln penglihaltaln”(Salri, 2021). 

Kusumal & Lutfialny (2019) jugal mengalrtikaln Persepsi sebalgali calral seseoralng 

melihalt altalu menginterpretalsikaln sualtu objek malupun peristiwal. Perlunyal sosiallisalsi 

dalri pihalk-pihalk terkalit seperti pemerintalh daln alkaldemisi untuk memperkenallkaln 

SAlK-EP dalpalt mengubalh persepsi palral pelalku UMKM algalr menyusun lalporaln 

keualngaln sesuali dengaln SA lK. Dengaln aldalnyal persepsi yalng balik malkal dalpalt 

menjaldikaln persepsi tersebut seba lgali penerimalaln daln evallualsi untuk menjaldikaln usalha l 

lebih balik dalri sebelumnya. lPenyalmpalialn nilali-nilali dengaln balik kepaldal pelalku 

UMKM alkaln mengubalh staltement merekal tentalng penyusunaln keualngaln sesuali 

Stalndalr A lkuntalnsi Keualngaln (SA lK). 

Febriyalnti & A lgung Sri Walrdhalni (2018), Falny Nurhidalyalti (2019), daln 

Susilowalti et all.(2021) menemukaln balhwal persepsi pelalku UMKM berpengalruh 

positif terhaldalp implementalsi SA lK-EP paldal lalporaln keualngaln UMKM. Persepsi 

pelalku UMKM dalpalt mengubalh pemikiraln yalng semulal mengalnggalp sulit menyusun 

lalporaln keualngaln menjaldi sualtu hall yalng mudalh sehinggal pelalku UMKM alkaln tertib 

menyusun lalporaln keualngaln. Dengaln demikialn, paldal penelitialn ini alkaln dialjukaln 

hipotesis sebalgali berikut : 

H1 : Persepsi pela lku UMKM berpenga lruh terhaldalp implementalsi SA lK-EP paldal 

lalporaln keualngaln UMKM 

Dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dewi et all. (2017) mengalrtikaln tingkalt 

pendidikaln sebalgali sejaluh malnal seseoralng mendalpaltkaln pendidikaln formall. Tingkaltaln 

Implementasi SAK-EP 

Pada Laporan Keuangan 

UMKM 
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Tingkat Pendidikan 
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walwalsaln seseoralng alkaln mempengalruhi persepsi seseora lng sehinggal mempengalruhi 

keputusaln yalng alkaln dialmbil untuk malsal alkaln daltalng. Tingkalt pendidikaln yalng tinggi 

alkaln semalkin mempengalruhi implementalsi SA lK-EP paldal lalporaln keualngaln usalha l 

dibalndingkaln tingkalt pendidikaln yalng rendalh dalri pelalku UMKM. 

Logikalnyal, semalkin tinggi tingkalt pendidikaln seseoralng malkal, alkaln semalkin kalya l 

pulal pengetalhualn yalng seseoralng tersebut miliki. Laltalr belalkalng pendidikaln menjaldi 

balgialn penting untuk membukal kesaldalraln palral pelalku usalhal balhwal alturaln yalng alda l 

daln setialp yalng telalh diupalyalkaln dalri berbalgali pihalk ditujukaln untuk kebalikaln. SA lK-

EP yalng ditetalpkaln oleh IA lI telalh mempertimbalngkaln berbalgali alspek sehingga l 

diperkiralkaln dimalsal depaln ketikal telalh dibualt alkaln bermalnfalalt balgi keberlalngsungaln 

UMKM. Hall tersebut didukung oleh halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Mutialri & 

Gede A lgus Pertalmal Yudalntalral (2021), Kusumal & Lutfialny (2019), daln Risall & 

Endalng Kristialwalti (2020) yalng menemukaln balhwal tingkalt pendidikaln memiliki 

pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp implementalsi SA lK-EP. Dalri uralialn tersebut, 

malkal hipotesis kedual dallalm penelitialn ini aldallalh : 

H2 :Tingkalt pendidika ln berpenga lruh terha ldalp implementalsi SA lK-EP paldal 

lalporaln keualngaln UMKM 

Ukuraln usalhal dijelalskaln oleh Novial Nurdwijalyalnti (2018) sebalgali jumlalh yalng 

malmpu menginterpretalsikaln sualtu usalhal malsuk dallalm kaltegori bentuk usalhal seperti 

alpal. Ukuraln usalhal merupalkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm mengelolal usalhalnya l 

yalng diukur dalri jumlalh totall alset, jumlalh kalryalwaln yalng dipekerjalkaln daln seberalpal 

besalr jumlalh hutalng sertal seberalpal besalr jumlalh pendalpaltaln bersih sualtu usalhal dallalm 

sualtu periode tertentu. 

Kusumalwalrdalni (2021) mengaltalkaln balhwal semalkin besalr ukuraln sualtu usalhal 

alkaln mendorong pelalku usalhal untuk melalkukaln penyusun lalporaln keualngaln usalhal nya l 

dengaln balik daln benalr sesuali stalndalr algalr kegialtaln bisnis lebih tersturktur daln jelals. 

Hall ini alkaln menyebalbkaln aldalnyal pengalruh positif dalri ukuraln usalhal terhaldalp 

implementalsi SA lK-EP paldal lalporaln keualngaln UMKM seperti halsil penilitialn yalng 

dilalkukaln oleh Risall & Endalng Kristialwalti (2020) daln Sri A lyu Sulistyalwalti(2020). 

Dengaln demikialn hipotesis ketigal aldallalh: 

H3 : Ukuraln usalhal berpengalruh terha ldalp implementalsi SAlK-EP paldal lalporaln 

keualngaln UMKM 

 
Metode Penelitian  

Dallalm penelitialn ini digunalkaln metode pendekaltaln kualntitaltif. Menurut Sugiyono 

(2017) metode pendekaltaln kualntitaltif aldallalh metode penelitialn yalng berlalndalskaln 

paldal filsalfalt positivisme, digunalkaln untuk meneliti paldal populalsi daln salmpel tertentu, 

pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penelitialn, alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif 

altalu staltistik, dengaln tujualn untuk menguji hipotesis ya lng telalh ditetalpkaln. dengan 

populalsinyal aldallalh UMKM yalng beraldal di wilalyalh Kecalmaltaln Raltu Salmbaln Kota l 

Bengkulu. Telalh membualt lalporaln keualngaln dallalm kegialtaln usalhal1. engan penentualn 
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jumlalh salmpel paldal penelitialn ini alkaln menggunalkaln perhitungaln rumus solvin 

didapatkan salmpel sebalnyalk 75 responden. 

Hasil dan Pembahasan 

Model regresi bergalndal digunalkaln untuk menguji pengalruh dual altalu lebih valrialbel 

independen terhaldalp saltu valrialbel dependen. Uji regresi linea lr bergalndal dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln alplikalsi SPSS Staltistic 25. Dengaln halsil yalng dalpalt dilihalt 

dalri talbel sebalgali berikut: 

Talbel 1 : Halsil A lnallisis Regresi Linier Berga lndal 

Hipotesis Koefisien 

Regresi 

t Hitung Sig. Halsil 

H1 Pesepsi berpengalruh positif terhaldalp 

implementalsi SAlK-EP .028 0.421  .017 

H1 

Diterimal 

H2 Tingkalt pendidikaln berpengalruh positif 

terhaldalp implementalsi SAlK-EP  .586 4.861  .011 

H2 

Diterimal 

H3 Ukuraln usalhal berpengalruh positif 

terhaldalp implementalsi SAlK-EP .275 1.689  .027 

H3 

Diterimal 

Y Konstalntal 1 .404 2.264  .028  

Pengaruh Persepsi Terhadap Implementasi SAK-EP Pada Laporan Keuangan 

UMKM 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari persepsi terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan 

UMKM. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,028 

dan nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif persepsi terhadap implementasi SAK-EP 

pada laporan keuangan diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya persepsi yang baik maka dapat 

menjadi penerimaan dari pelaku UMKM mengenai implementasi SAK-EP dalam 

laporan keuangan usaha. Persepsi yang baik muncul dari perilaku yang terencana yang 

didorong dari faktor-faktor yang mempengaruhi niat pelaku UMKM seperti 

ketersediaan peluang yakni mendapatkan sosialisasi dari pemerintah terkait SAK-EP. 

Penyampaian nilai-nilai yang baik akan SAK-EP akan mengubah statement tentang 

penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi keuangan (SAK) yang berlaku. 

Adapun, sosialisasi akan menyadarkan para pelaku usaha bahwa dalam menjalankan 

usahanya, UMKM berkewajiban untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Pada akhirnya hal ini akan memperkuat motivasi yang 

mendorong pelaku UMKM untuk mengimplementasikan SAK-EP dalam penyusunan 

laporan keuangan usahanya.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Febriyanti & Agung Sri Wardhani (2018), Fany Nurhidayati (2019), dan Susilowati et 

al. (2021)  yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

persepsi terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM. 
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Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Implementasi SAK-EP Pada Laporan 

Keuangan UMKM 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari tingkat pendidikan terhadap implementasi SAK-EP pada laporan 

keuangan UMKM. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

positif 0,586 dan nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Sehingga hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap 

implementasi SAK-EP pada laporan keuangan diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan UMKM. Dalam teori perilaku 

terencana dijelaskan bahwa keputusan pelaku UMKM untuk mengimplementasikan 

SAK-EP dalam laporan keuangan usahanya di dorong oleh keterampilan yang 

didapatkan dari pendidikan formal. Laporan keuangan yang baik sesuai dengan kaidah 

yang berlaku merupakan teori-teori yang didapatkan melalui pendidikan formal. 

Sehingga, semakin tinggi tingkat pendidikan pelaku usaha akan meningkatkan 

pengetahuan akan standar keuangan yang berlaku dengan demikian tingkat 

pengimplementasian SAK-EP dalam laporan keuangan usaha UMKM juga akan 

semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutiari 

& Gede Agus Pertama Yudantara (2021), Kusuma & Lutfiany (2019), dan Risal & 

Endang Kristiawati (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara tingkat pendidikan terhadap implementasi SAK-EP pada laporan 

keuangan UMKM. 

Pengaruh Ukuran Usaha Terhadap Implementasi SAK-EP Pada Laporan 

Keuangan UMKM  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari ukuran usaha terhadap implementasi SAK-EP pada laporan keuangan 

UMKM. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar positif 0,275 

dan nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif ukuran usaha terhadap implementasi SAK-EP pada 

laporan keuangan diterima.  

Ukuran usaha menjadi faktor yang berpengaruh terhadap implementasi SAK-EP 

pada laporan keuangan didorong oleh kebutuhan dan tuntutan pada sebuah usaha. 

semakin besar ukuran usaha maka diperlukan laporan keuangan yang semakin baik dan 

sesuai dengan standar yang berlaku. Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan teori 

perilaku terencana yang menyatakan bahwa niat berpengaruh terhadap tindakan yang 

diambil oleh pelaku UMKM. Semakin kuat niat yang dimiliki maka semakin besar pula 

kemungkinan tindakannya. Niat dari pelaku UMKM untuk mengimplementasikan 

SAK-EP karena adanya tuntutan akan kebutuhan laporan keuangan yang berkualitas 

yakni sesuai dengan kaidah-kaidah akuntansi dan standar yang telah ditetapkan. 

Ukuran usaha yang semakin besar memberikan beban tanggungjawab yang semakin 

besar pula akan transparansi serta keabsahan keuangan keuangan perusahaan. Sehingga 
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meningkatkan niat pelaku UMKM untuk menyajikan laporan keuangannya 

berdasarkan SAK-EP.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Risal & Endang 

Kristiawati (2020) dan Sri Ayu Sulistyawati (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan ukuran usaha terhadap implementasi SAK-EP pada 

laporan keuangan UMKM yang berarti semakin besar ukuran usaha maka semakin 

besar pelaku UMKM menyusun laporan keuangannya berdasarkan standar yang 

berlaku yaitu SAK-EP. 

 

Kesimpulan  

Persepsi (X1) berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp implementalsi SA lK-EP. 

Persepsi yang baik muncul dari perilaku yang terencana yang didorong dari faktor-

faktor yang mempengaruhi niat pelaku UMKM seperti ketersediaan peluang yakni 

mendapatkan sosialisasi dari pemerintah terkait SAK-EP. Penyampaian nilai-nilai 

yang baik akan SAK-EP akan mengubah statement tentang penyusunan laporan 

keuangan sesuai standar akuntansi keuangan (SAK) yang berlaku sehingga memotivasi 

pelaku UMKM untuk mengimplementasi SAK-EP pada laporan keuangan usahanya. 

Tingkalt pendidikaln (X2) berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp implementalsi 

SAlK-EP. semakin tinggi tingkat pendidikan pelaku usaha akan meningkatkan 

pengetahuan akan standar keuangan yang berlaku dengan demikian tingkat 

pengimplementasian SAK-EP dalam laporan keuangan usaha UMKM juga akan 

semakin tinggi. Ukuraln usalha (X3) lberpengalruh posisif daln signifikaln terhaldalp 

implementalsi SA lK-EP. Ukuran usaha yang semakin besar memberikan beban 

tanggungjawab yang semakin besar pula akan transparansi serta keabsahan keuangan 

keuangan perusahaan. Sehingga meningkatkan niat pelaku UMKM untuk menyajikan 

laporan keuangannya berdasarkan SAK-EP. 

Berdalsalrkaln keterbatasan dalam penelitialn ini, malkal penulis bermalksud 

memberikaln salraln gunal penilitialn selalnjutnya sebagai berikutl: 

Pertama pelalku UMKM sebaliknyal mencalri lebih balnyalk informalsi terkalit penyusunaln 

daln pelalporaln keualngaln yalng balik daln benalr sesuali stalndalr yalng berlalku balgi UMKM 

mengingalt pemerintalh sudalh mengelualrkaln Undalng-undalng yalng mewaljibkaln sebualh 

usalhal melalkukaln penyusunaln keualngaln usalhal nyal disusun sesuali stalndalr yalng berlalku. 

Kedua alkaldemisi yalng lebih palhalm terkalit SAlK-EP untuk lebih sering melalkukaln 

sosiallisalsi bersalmal-salmal dengaln Dinals terkalit algalr memperkalyal literalsi pelalku 

UMKM sehinggal peneralpaln SAlK-EP yalng telalh diralncalng gunal mempermudalh 

penyusunaln daln pelalporaln keualngaln untuk Entitals Mikro Kecil, daln Menengalh dalpalt 

lebih meraltal…….    ……. Ketiga pemerintalh daln dinals terkalit yalng menalungi UMKM di wilalyalh 

Provinsi Bengkulu terkhususnya l Kecalmaltaln Raltu Salmbaln untuk membualt kebijalkaln 

secalral tegals algalr memberlalkukaln penyusunaln lalporaln keualngaln sesuali dengaln stalndalr 

yalng berlalku. Jugal melalkukaln sosiallisalsi secalral berkallal mengenali pembualtaln lalporaln 

keualngaln untuk Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM) besertal dengaln malnfalalt 

yalng didalpalt dalri penyusunaln lalporaln keualngaln sesuali stalndalr algalr malsyalralkalt secalral 

khusus pelalku UMKM palhalm mengenali pembualtaln lalporaln keualngaln sesuali dengaln 
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stalndalr yalng berlalku daln jugal malnfalaltnyal seperti kemudalhaln dallalm mendalpaltkaln 

pinjalmaln modall dalri perbalnkaln altalu kemudalhaln menalrik minalt investor untuk 

berinvestalsi paldal UMKM. 
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